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ABSTRAK

Permintaan terhadap buncis yang terus
meningkat menuntut adanya upaya
perbaikan teknologi dalam budidaya yang
lebih efisien dan efektif supaya mendapat
hasil yang optimal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui  pengaruh
perbedaan pemberian dan dosis pupuk
nitrogen pada pertumbuhan dan hasil
tanaman buncis. Hipotesis dari penelitian ini
adalah pemberian nitrogen yang berasal
dari urea dengan dosis 100 kg N ha-1 dapat
memberikan hasil yang optimal terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis..
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan
pengaplikasian pupuk anorganik Urea dan
ZA yang terdiri dari 10 perlakuan dengan 3
kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis
100 kg N ha' memberikan pengaruh nyata
pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang serta jumlah bunga jika
dibandingkan perlakuan pupuk ZA. Hasil
panen menunjukkan bahwa perbandingan
pemberian pupuk urea dengan dosis 100 kg
N ha' memberikan hasil generatif yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pemberian
pupuk ZA dengan dosis 100 kg N ha. hasil
tersebut menunjukkan bahwa dengan
penambahan unsur hara nitrogen berupa
pupuk urea meningkatkan hasil tanaman
buncis dibandingkan dengan perlakuan
menggunakan pupuk ZA.

Kata Kunci: Buncis, Dosis, Hasil, Urea, ZA.

ABSTRACT

The increasing demand for green beans
demands an effort to improve technology in
a more efficient and effective cultivation so
that it gets optimal results . The aim of this
study was to determine the effect of
differences in nitrogen fertilizer application
and dosage on the growth and yield of green
beans . The hypothesis of the research this
is the provision of nitrogen derived from urea
at a dose of 100 kg N ha-1 can provide
optimal results on the growth and yield of
green beans . This study used a
randomized block design (RAK) with the
application of inorganic fertilizers Urea and
ZA consisting of 10 treatments with 3
replications . The results showed that the
application of urea fertilizer at a dose of 100
kg N ha -1 had a significant effect on the
parameters of plant height, number of
leaves, number of branches and number of
flowers when compared to ZA fertilizer
treatment. The yields showed that the ratio
of urea fertilizer with a dose of 100 kg N ha -
1 gave a higher generative yield compared
to ZA fertilizer at a dose of 100 kg N ha -1 .
the results are showing that with the addition
of elements of nutrient nitrogen in the form
of fertilizer urea improve the results of crop
beans compared with treatment using a
fertilizer ZA.
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PENDAHULUAN

Permintaan terhadap buncis yang
terus meningkat menjadikan petani
memproduksi buncis lebih banyak setiap
musimnya. Namun hal tersebut tidak
berbanding lurus dengan produksi buncis
diindonesia. Salah  satu penyebab
menurunnya  produksi  buncis  vyaitu
penurunan luas lahan dengan kondisi tanah
yang sebagian besar kurang produkitif.
Berdasarkan Basis Data Kementrian
Pertanian (2019) menjelaskan bahwa
produksi tanaman  buncis  nasional
mengalami penurunan berturut-turut setiap
tahunnya selama Tahun 2014-2018. Pada
Tahun 2014 hingga 2016 produksi buncis
hanya mencapai angka 318.214 ton/ha,
291.314 ton/ha, dan 275.509 ton/ha.
Namun, pada tahun 2017 hingga 2018
mengalami peningkatan produksi menjadi
279.040 ton/ha, dan 304.431 ton/ha.
Cekaman abiotik dan biotik merupakan
faktor pembatas yang menyebabkan
terjadinya penurunan produksi buncis.
Kesuburan tanah yang rendah merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
produksi tanaman buncis (Abebe, 2009).
Upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman buncis dapat dilakukan dengan
pemupukan. Salah satu pupuk anorganik
yang banyak mengandung unsur Nitrogen
dan sering dijumpai antara lain adalah
pupuk urea dan pupuk ZA. Pupuk urea
memiliki unsur hara N sebesar 46%. Selain
mempunyai sifat higroskopis mudah terlarut
oleh air dan beraksi cepat, pupuk urea dapat
membuat daun tanaman lebih hijau dan
mengandung klorofil lebih banyak yang
berperan penting dalam proses fotosintsis
(Maspary, 2010). Pupuk ZA berperan dalam
sistem imunitas tanaman yang
meningkatkan kemampuan tanaman untuk
mempertahankan diri dari gangguan hama,
penyakit dan kekeringan, dikarenakan
pupuk ZA mengandung unsur Nitrogen
sebesar 21% vyang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman terutama pada fase
vegetatif seperti batang, daun, akar serta
unsur Sulfur sebesar 24% yang digunakan
tanaman untuk pembentukan bintil akar
yang dapat melepaskan senyawa Nitrogen

ke tanah disekitarnya yang membuat tanah
menjadi subur (Kiswondo, 2011).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei 2020 hingga Juli 2020 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya kelurahan Jatimulyo, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang dengan ketinggian
tempat 460 m dpl, suhu minimum 20°C dan
suhu maksimum 28°C, curah hujan rata-rata
400- 500 mm per bulan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan pengaplikasian pupuk
anorganik Urea dan ZA yang terdiri dari 10
perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu: 60
kg N ha! dalam bentuk urea, 80 kg N ha
dalam bentuk urea , 100 kg N ha? dalam
bentuk urea , 120 kg N ha' dalam bentuk
urea , 140 kg N ha' dalam bentuk urea, 60
kg N ha?! dalam bentuk ZA, 80 kg N ha'!
dalam bentuk ZA,, 100 kg N ha?! dalam
bentuk ZA,, 120 kg N ha'! dalam bentuk ZA,
140 kg N ha! dalam bentuk ZA. Data hasil
percobaan yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji T) pada
taraf 5%. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian, kemudian dianalisis dengan uji F
pada taraf nyata 5% (ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh nyata pada perlakuan
yang diberikan. Apabila hasil analis ragam
terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji perbandingan antara perlakuan
dengan menggunakan BNT pada tatraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perbedaan dosis dan sumber
nitrogen berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman pada umur
pengamatan 14 hst dan 21 hst dan 35 hst,
sedangkan pada umur pengamatan 28 hst
tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman buncis. pada
umur pengamatan 14 hst pemberian dosis
pupuk urea 100 kg N ha-1 menghasilkan
tinggi tanaman yang tertinggi sebesar
28,95%. Pada umur pengamatan 21 hst
pemberian pupuk urea 100 kg N ha-1
menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi
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dan berbeda nyata dengan perlakuan dosis
pupuk ZA 100 kg N ha-1 dengan nilai tinggi
sebesar 16,14%. Pada umur pengamatan
35 hst pemberian dosis pupuk urea 100 kg
N ha-1 menghasilkan tinggi tanaman yang
tertinggi sebesar 10,20.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Faozi dan Bambang (2010), bahwa pupuk
nitrogen berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif seperti penambahan
ukuran daun, jumlah anakan dan tinggi
tanaman. Sedangkan, pemberian dosisi
pupuk urea 60 kg N ha-1 menghasilkan nilai
rerata tinggi tanaman terendah. Hal ini
disebabkan oleh pemberian dosis pupuk
urea pada tanaman masih belum mencukupi
dari kebutuhan unsur hara tanaman. Hal ini
sejalan dengan Srie (2014) bahwa
pemberian nitrogen pada dosis yang tepat
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman,
meningkatkan  metabolisme  tanaman,
pembentukan protein, karbohidrat,
akibatnya pertumbuhan dan produksi
tanaman meningkat.

Jumlah Daun

Pada parameter pengamatan jumlah
daun pemberian dosis pupuk urea 100 kg N
ha-1 menunjukkan nilai rerata jumlah daun
lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya.
Unsur hara Nitrogen dan Sulfur merupakan
unsur hara yang banyak dibutuhkan
tanaman legum. Peranan unsur hara sulfur
terutama sebagai enzim dan, Vitamin dan
yang berguna dalam proses fotosintesis
untuk produksi tanaman (Novizan, 2002).
Sedangkan nilai rerata jumlah daun
terendah umur 14 hst dan 21 hst terdapat
pada pemberian dosis pupuk urea 60 kg N
ha-1. Menurut Mapegau (2010) unsur
nitrogen dapat meningkatkan laju
fotosintesis tanaman sehingga dapat
memacu pertumbuhan vegetatif khususnya
dalam pembentukan daun.

Jumlah Cabang

Parameter  pengamatan  jumlah
cabang menunjukkan bahwa pada saat
umur pengamatan 14 hst dan 21 hst. Pada
umur pengamatan 14 hst pemberian dosisi
pupuk ZA 100 kg N ha-1 menghasilkan nilai
rerata jumlah cabang lebih tinggi

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan
perlakuan 60 kg N ha-1 dalam bentuk urea
menunjukkan hasil jumlah cabang terendah.
Unsur yang dikandung oleh pupuk ZA dapat
memacu pertumbuhan jumlah cabang. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Srie (2014)
bahwa pemberian nitrogen pada dosis yang
tepat akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman, meningkatkan  metabolisme
tanaman, pembentukan protein,
karbohidrat, akibatnya pertumbuhan dan
produksi tanaman meningkat. Unsur hara
nitrogen merupakan salah satu unsur hara
makro bagi pertumbuhan tanaman, yang
pada umumnya sangat diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
akar, batang dan daun (Sutejo, 2002).Luas
Daun

Pada parameter pengamatan luas
daun menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata pada semua umur pengamatan luas
daun. Hal ini disebabkan oleh tingkat
kepadatan tanaman.. Menurut Gardner et al.
(2001) tingkat kepadatan tanaman yang
tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan per
individu tanaman, karena dapat
menghambat perkembangan vegetatif dan
menurunkan hasil panen akibat menurunnya
laju fotosintesis dan perkembangan daun.
Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan
produksi buncis dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk nitrogen dalam jumlah
cukup diharapkan memberikan
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik,

Jumlah Bunga

Pada parameter pengamatan jumlah bunga
dengan pemberian dosis pupuk urea 100 kg
N ha-1 menghasilkan nilai rerata jumlah
bunga lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Penambahan Nitrogen
dapat memberikan rangsangan pada
karakter pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman, hal ini disebabkan oleh
fungsi nitrogen bagi kehidupan tanaman
memiliki peranan dalam pembentukan
protein, serta katalisasi biologis tanaman
(Gendy et al., 2013). Pemberian Nitrogen
yang sesuai kebutuhan tanaman baik waktu
dan jumlah pemberiannya menyebabkan
unsur Nitrogen dapat langsung diserap oleh
tanaman (Saragih et al., 2013).
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Tabel 1. Tinggi Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber Nitrogen dari Berbagai
Umur Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm) pada Umur (hst)

Perlakuan 14 21 28 35

U 60 6,66 ab 12,17 a 19,47 25,34 a
U 80 6,06 a 12,41 a 20,42 26,79 abc
U 100 8,53 d 13,81 b 21,72 28,22 ¢
U120 7,92 cd 12,36 a 19,75 27,14 bc
U 140 7,64 bed 11,70 a 19,92 26,91 abc
Z 60 6,91 abc 11,69 a 19,42 25,67 ab
Z 80 7,72 bed 12,61 a 19,67 27,22 bc
Z 100 7,43 bed 11,58 a 20,61 26,96 bc
Z 120 7,70 bed 11,78 a 20,19 27,64 c
Z 140 7,59 bed 12,50 a 19,53 27,39 ¢

BNT 5% 1,11 1,05 tn 1,57
KK % 8,78 5,01 4,00 3,40

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda
nyata, berdasarkan uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam dan tn : tidak nyata

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber Nitrogen dari
Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan Jumlah Daun (helai tan.-1) pada Umur (hst)
14 21 28 35

U 60 2,33 ab 12,17 a 19,47 25,34 a
U 80 2,39 ab 12,41 a 20,42 26,79 abc
U 100 2,83 ¢ 13,81 b 21,72 28,22 c
U 120 2,39 ab 12,36 a 19,75 27,14 bc
U 140 2,11 a 11,70 a 19,92 26,91 abc
Z 60 2,39 ab 11,69 a 19,42 25,67 ab
Z 80 2,61 bc 12,61 a 19,67 27,22 bc
Z 100 2,67 bc 11,58 a 20,61 26,96 bc
Z 120 2,33 ab 11,78 a 20,19 27,64 c
Z 140 2,44 ab 12,50 a 19,53 27,39 ¢c

BNT 5% 0,34 1,05 tn 1,57
KK % 8,14 5,01 4,00 3,40

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda
nyata, berdasarkan uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam dan tn : tidak nyata

Tabel 3. Jumlah Cabang Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber Nitrogen dari
Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan Jumlah Cabang (helai tan-1) pada Umur (hst)
14 21 28 35

U 60 0,33 ab 12,17 a 19,47 25,34 a
U 80 0,39 abc 12,41 a 20,42 26,79 abc
U 100 0,72 cd 13,81 b 21,72 28,22 c
U 120 0,39 abc 12,36 a 19,75 27,14 bc
U 140 0,11a 11,70 a 19,92 26,91 abc
Z 60 0,39 abc 11,69 a 19,42 25,67 ab
Z 80 0,61 bcd 12,61 a 19,67 27,22 bc
Z 100 0,83d 11,58 a 20,61 26,96 bc
Z120 0,33 ab 11,78 a 20,19 27,64 c
Z 140 0,44 abc 12,50 a 19,53 27,39 ¢

BNT 5% 0,36 1,05 tn 1,57
KK % 45,79 5,01 4,00 3,40

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda
nyata, berdasarkan uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam dan tn : tidak nyata
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Tabel 4. Luas Daun Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber Nitrogen dari
Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan Luas Daun (cm2 tan.-1) pada Umur (hst)
21 21 28 35

U 60 58,68 12,17 a 19,47 25,34 a
U 80 52,54 12,41 a 20,42 26,79 abc
U 100 58,68 13,81 b 21,72 28,22 c
U 120 55,89 12,36 a 19,75 27,14 bc
U 140 45,27 11,70 a 19,92 26,91 abc
Z 60 76,57 11,69 a 19,42 25,67 ab
Z 80 81,04 12,61 a 19,67 27,22 bc
Z 100 88,86 11,58 a 20,61 26,96 bc
Z 120 70,98 11,78 a 20,19 27,64 c
Z 140 74,33 12,50 a 19,53 27,39 ¢

BNT 5% tn 1,05 tn 1,57
KK % 32,55 5,01 4,00 3,40

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda
nyata, berdasarkan uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam dan tn : tidak nyata

Tabel 5. Jumlah Bunga Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber Nitrogen dari
Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan Jumlah Bunga pada umur (hst)
35 21 28 35

U 60 4,00 12,17 a 19,47 25,34 a
U 80 6,50 12,41 a 20,42 26,79 abc
U 100 11,44 13,81 b 21,72 28,22 ¢
U 120 6,61 12,36 a 19,75 27,14 bc
U 140 5,89 11,70 a 19,92 26,91 abc
Z 60 4,72 11,69 a 19,42 25,67 ab
Z 80 5,00 12,61 a 19,67 27,22 bc
Z 100 6,78 11,58 a 20,61 26,96 bc
Z 120 6,28 11,78 a 20,19 27,64 c
Z 140 7,33 12,50 a 19,53 27,39 ¢c

BNT 5% tn 1,05 tn 1,57
KK % 41,69 5,01 4,00 3,40

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda
nyata, berdasarkan uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam dan tn : tidak nyata

Jumlah Polong Pada parameter pengamatan panjang

Berdasarkan hasil analisis ragam polong menunjukkan hasil tidak berbeda

pengamatan jumlah polong dengan nyata. Hal ini diduga karena panjang polong

pemberian dosis pupuk urea 100 kg N ha-1 dan diameter polong lebih dominan

menghasilkan jumlah polong lebih banyak
dari pada perlakuan lainnya. Menurut
Luqueno et al. (2010) ketersediaan nitrogen
yang cukup membantu tanaman dalam
membentuk bagian tanaman dengan cepat,
disebabkan karena jaringan meristem yang
akan melakukan pembelahan sel,
perpanjangan dan pembesaran sel sangat
membutuhkan nitrogen untuk membentuk
sel dinding yang baru.

Panjang Polong

dipengaruhi oleh faktor genetik dari tanaman
itu sendiri. Karakter jumlah polong sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dan
manajemen, tetapi ukuran polong seperti
panjang polong dan diameter polong
dipengaruhi oleh sifat genetik (Dole, 2005).

Diameter Polong

Pada parameter pengamatan
diameter polong menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata. Kelembaban udara dan
interval panen juga berpengaruh terhadap
pembentukan polong, sehingga bentuknya
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Tabel 6. Rerata Komponen Hasil Tanaman Buncis dengan Perbedaan Dosis dan Sumber

Nitrogen
Panjang . Bobot Berat
Jumlah Polong Polong Diameter Segar Kering 100
Perlakuan (polong tant) (cm) Polong (cm) P()tg)nﬁ_gl])(g biji (q)
Total
Total Panen Total Panen Total Panen Total Panen
Panen
U 60 11,46 ab 16,41 0,87 64,39 ab 2,08
U 80 12,39 abcd 16,16 0,89 69,61 bc 2,58
U 100 16,54 e 17,02 0,94 91,65d 3,16
U 120 13,87 d 16,81 0,89 69,87 bc 2,79
U 140 11,96 abc 16,40 0,88 65,26 ab 2,46
Z 60 11,26 ab 16,09 0,87 63,31 ab 2,42
Z 80 10,89 a 16,00 0,89 58,89 a 2,69
Z 100 12,83 bed 16,71 0,89 69,61 bc 2,90
Z120 14,17 d 16,35 0,89 75,87 ¢ 2,78
Z 140 13,54 cd 16,33 0,90 69,80 bc 2,80
BNT 5% 1,88 tn tn 9,74 tn
KK % 8,49 2,98 2,98 8,13 3,54

kurang sempurna. Serta dapat juga
dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh yang
terbatas.

Pada penelitian ini buncis tegak
ditanam dalam wadah polybag sehingga
unsur hara daya sokong media tanamnya
terbatas. Menurut Dole (2005) tanaman
yang tumbuh dalam wadah kurang memiliki
ketersediaan air dan hara serta drainase
yang terbatas memiliki produksi sebesar
70% dibandingkan dengan media tanam
tanah.

Bobot Segar Polong

Parameter hasil pengamatan bobot
segar polong per tanaman dengan
pemberian dosisi pupuk urea 100 kg N ha-1
dapat meningkatkan rerata bobot polong
tanaman buncis, dibandingkan dengan
perlakuan. Parameter hasil pengamatan
bobot segar polong per tanaman dengan
pemberian dosisi pupuk urea 100 kg N ha-1
dapat meningkatkan rerata bobot polong
tanaman buncis, dibandingkan dengan
perlakuan. Pemberian pupuk urea dapat
meningkatkan hara yang ada dalam tanah,
sehingga pertumbuhan tanaman akan
semakin baik dan mempengaruhi laju
fotosintesis, akibatnya bobot polong akan
bertambah. Untuk meningkatkan
produktivitas tanaman sayuran dapat
dilakukan dengan beberapa cara, salah
satunya adalah pemberian pupuk dengan

jenis, dosis dan cara yang tepat (Purwanti
dan Susila, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap tanaman buncis dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk urea
dengan dosis 100 kg N ha-1 memberikan
pengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang serta
jumlah bunga dibandingkan perlakuan
pupuk ZA. Hasil panen menunjukkan bahwa
perbandingan pemberian pupuk urea
dengan dosis 100 kg N ha-1 memberikan
hasil generatif yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan pemberian pupuk ZA
dengan dosis 100 kg N ha-1. hasil tersebut
menunjukkan bahwa dengan penambahan
unsur hara nitrogen berupa pupuk urea
dapat meningkatkan hasil tanaman buncis
yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan menggunakan pupuk ZA.
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